MENGAPA KITA BERUSAHA HIDUP KUDUS?


Sebelumnya kita harus mengerti bahwa, setiap orang yg percaya Tuhan Yesus & telah lahir baru, maka org itu sudah kudus hidupnya dihadapan Tuhan, karena ia telah ditebus, dibenarkan & diselamatkan. Dan itu bukan karena hasil usaha & perbuatan baiknya, tetapi hanya karena kasih karunia & iman oleh pengorbanan Tuhan Yesus di KS. Ef.2:8,9.
Keselamatan lebih dari sekedar pengampunan / penebusan dosa & pengalaman lahir baru. Sebab hal itu termasuk segala sesuatu yg Yesus telah bayar / tebus dari akibat dosa yaitu, kesembuhan, pembebasan & segala berkat.Rom.8:32.
Penebusan & pengudusan yg sempurna merupakan pemberian Tuhan Yesus di KS yg telah dilakukan & berlaku sekali untuk selamanya. Ibr.10:10,14; Yoh.17:17,19,20; 1Kor.6:11.
Lalu pertanyaanya, apakah sejak itu kita boleh berbuat dosa terus2an / tinggal terus menerus dalam kehidupan yg tdk kudus karena kita sudah dikuduskan Tuhan sekali & selamanya?

Rom 6:1 Jika demikian, apakah yang hendak kita katakan? Bolehkah kita bertekun (KJV. Continue = terus menerus. Grk. Tetap tinggal / memelihara),  dalam dosa, supaya semakin bertambah kasih karunia itu? 

Suatu tanda / indikasi bahwa pemberitaan Injil kasih karunia itu benar & bukan palsu adalah, pasti akan timbul pertanyaan ini; “Apakah berarti kita boleh hidup dalam dosa?”
Tetapi jika ada yg mengatakan; “Oh bukan itu maksud Paulus!” atau bila tidak ada yg bertanya seperti itu. Maka berarti / tandanya orang itu belum memberitakan Injil kebenaran tentang kasih karunia, atau org tersebut belum mengerti apa yg ia beritakan & sampaikan!

Karena pertanyaan seperti itu adalah pertanyaan yg sangat logis, jika kita memberitakan Injil kasih karunia dengan benar. Dan pertanyaan itu harus diperhatikan & dijawab dengan benar & Alkitabiah.
Kebanyakan gereja cenderung memberitakan api neraka & penghakiman yg akan datang atas orang yg tidak hidup kudus. Dan terus menerus kita diingatkan bahwa kita adalah orang yg dilahirkan dalam dosa, sehingga kita harus hidup kudus agar Tuhan berkenan & tidak menghukum kita! (coba perhatikan, apakah ini yg sdr dengar?)

Dan dalam pemberitaan seperti itu, sepanjang pengalaman saya di gereja, tidak ada orang yg mau bertanya seperti yg dituliskan Paulus tadi dalam Rom.6:1. Sebab buat kita hal itu bukan suatu pertanyaan yg dapat timbul untuk ditanyakan kepada pendeta / hamba Tuhan. Karena pada dasarnya secara naluri semua manusia mempunyai intuisi untuk hidup benar/ kudus didalam hatinya. Apa lagi sebagai orang Kristen?
Kebanyakan pemberitaan Alkitab membuat kita sadar akan dosa & merasa berdosa, sehingga harus terus menerus mengakuinya & minta ampun, serta seakan-akan kita terikat terus dengan dosa & tertuduh oleh dosa. Bahkan kita merasa gagal & kalah terus oleh dosa. kalaupun berhasil kita akan bangga dengan kemampuan kita, tetapi itu tidak lama sampai kita jatuh kembali? (apakah bedanya dengan ibadah hukum Torat di PL? Ibr.10:1-3,11)
Ini artinya kita masih berada dalam kuasa penghukuman & kesadaran dosa yg membuat kita frustasi, kecewa & munafik. Sebab kita akan berusaha terlihat kudus dihadapan manusia & Tuhan hanya untuk menarik perhatian, serta menggerakkan hati Tuhan kepada kita (atau juga orang lain?).
Paulus dengan tegas, jelas & pasti menjawab pertanyaan itu dalam ayat 2a; “Sekali-kali tidak!”. Kemudian pertanyaannya; mengapa ia tidak membiarkan / membebaskan kita untuk berdosa? 
Jika memang perbuatan dosa kita tidak akan menghentikan kasih setia Tuhan dalam hidup kita, dan bukan karena kekudusan kita yg membuat kita memperoleh berkatNya, selain hanya oleh kasih karuniaNya.
Nah pertanyaan akhirnya yg sesuai dengan judulnya; “Mengapa kita harus hidup kudus?”, atau “Apa tujuan & gunanya kita hidup kudus?” jika Tuhan telah memberikan segalanya, bahkan kekudusan bagi kita yg percaya kepadaNya, maka apa artinya hidup kudus yg diajarkan dalam Alkitab kita?

Paulus memberikan 2 alasan untuk “mengapa kita berusaha hidup kudus”;

I. Rom 6:2b Bukankah kita telah mati bagi dosa, bagaimanakah kita masih dapat hidup di dalamnya? 

Alasan pertama adalah adalah karena kita telah mati bagi dosa pada saat kita percaya & lahir baru! 
Perhatikan, bahwa waktu kita lahir baru karena kita percaya & menerima Tuhan Yesus sebagai Tuhan & juruselamat kita, maka sifat alamiah/ karakter dasar dosa yg ada sejak kita lahir (karena semua manusia dilahirkan dalam dosa) telah disalibkan, mati & dikuburkan oleh & bersama Yesus (karena hanya Yesus yg dapat melakukan hal ini, sebab Ia tanpa dosa & dapat bangkit kembali). Rom.6:3,6,7,11; Gal.5:24; Ef.4:22,23; Kol.3:5,9,10
Kematian kita adalah kematian sifat alamiah/ karakter dasar dosa yg ada pada jiwa kita. Tetapi di dalam jiwa, kita juga memiliki akal, pikiran & emosi/ perasaan yg merupakan ekspresi & eksistensi dari kehendak bebas kita.

Sehingga akal, pikiran & emosi kita harus selalu diperbaharui, dirubah & diprogram ulang menurut sifat & karakter yg baru yg diperoleh dari roh yg baru melalui firman yg benar sesuai Injil Kasih Karunia! 
Disinilah letak peperangan rohani yg sebenarnya, dan lebih dashyat dari peperangan melawan roh-roh jahat. Sebab kita lebih suka meyalahkan & mengkambing hitamkan roh-roh jahat & Iblis, sebagai sumber masalahnya, serta mudah mengusirnya! Padahal sebenarnya sumber adalah hati, pikiran, emosi & perasaan kita sendiri, dan hal ini sulit diusirnya! 2Kor.10:3-6;
Sedangkan tubuh kita memang nanti pasti akan mati akibat dosa (Rom.8:10), tetapi suatu saat akan bangkit dengan tubuh yg baru kekal & sempurna, karena kita telah memiliki roh yg telah lahir baru (roh kita telah sempurna 100%) & bangkit bersama & oleh Yesus/ Roh Tuhan (Ef.1:13,14; Yoh.1:13; 3:6; 1Yoh.3:9). Tetapi kita masih hidup dalam tubuh ini.
Problemnya walaupun kita rohnya sudah baru & kudus, tetapi kita masih hidup didalam tubuh yg lama yg sensitive & memiliki sifat/karakter yg lama! Nah seharusnya pikiran & karakter / jiwa yg baru kitalah yg dapat mengalahkan & menguasainya

Dan dengan demikian seharusnya roh kita yg baru bangkit/ lahir itu harus memiliki & menggunakan jiwa (sifat, emosi, perasaan, pikiran & akal.) yg baru (Rom.12:1,2; Ef.4:23) untuk menghidupi, melatih & menguasai tubuh kita yg fana/ akan mati ini (Rom.8:11; 6:11-13). 

Ada perbedaan antara sifat alamiah/ karakter dasar dosa dengan perbuatan dosa.

· Sifat alamiah/ karakter dasar dosa dimiliki manusia & diturunkan oleh manusia sejak Adam berdosa (Rom.5:12). Sifat inilah yg telah disalibkan/ mati oleh & bersama Yesus di KS. Sehingga setiap orang yg benar-benar telah lahir baru, seharusnya mengerti & berpikir & percaya bahwa ia tidak memilikinya lagi. 
Tetapi apakah orang itu dapat berbuat dosa? ya pasti, sebab pikiran baru kita masih harus berjuang terus melawan pikiran yg lama yg telah melekat, terlatih & dikuasai tubuh kita dengan erat & kuat. 
Jika kita mau, pasti kita bisa menang & menguasai pikiran tubuh yg lama ini, karena kita bekerja sama & dibantu oleh RohNya yg ada di dalam kita. Tetapi kitalah yg menentukannya dlm setiap tindakkan kita.
· Perbuatan dosa, adalah suatu tindakkan yg telah ada akibat masuknya dosa dalam manusia & dunia. Kita telah terlatih & terbiasa untuk melakukannya, sehingga setiap manusia dapat melakukannya sadar atau tidak sadar. Dan perbuatan dosa itu akan terus ada selama manusia & dunia yg berdosa ini tetap ada. 
Tetapi bagi manusia yg telah mati sifat alamiah dosanya oleh & bersama Yesus, mereka masih dapat melakukan dosa selama mereka tidak dapat menguasai pikiran & emosinya! Dan hal ini hanya perbuatan dosa bukan sifat alamiah dosa! 

Contoh; seorang yg memiliki sifat yg ramah & tidak pemarah, suatu saat ia dapat marah, tetapi itu bukanlah sifat dasarnya. Hal itu terjadi karena ia tidak dapat menguasai dirinya! Tetapi orang yg pemarah tidak perlu lupa diri/ tanpa sadar & dipancing untuk marah-marah!
Berarti kita harus berusaha hidup kudus, pertama-tama karena memang cara & sifat hidup kita yg lama telah mati & matikan oleh & bersama Yesus, sehingga harus dibangkitkan / dihidupkan / diubahkan dengan sifat yg baru sesuai rohnya yg telah lahir baru! Ef.4:23
Col 3:7-10; 7 Dahulu kamu juga melakukan hal-hal itu ketika kamu hidup di dalamnya. 8 Tetapi sekarang, buanglah semuanya ini, yaitu marah, geram, kejahatan, fitnah dan kata-kata kotor yang keluar dari mulutmu. 9 Jangan lagi kamu saling mendustai, karena kamu telah menanggalkan manusia lama serta kelakuannya, 10 dan telah mengenakan manusia baru yang terus-menerus diperbaharui untuk memperoleh pengetahuan yang benar menurut gambar Khaliknya; 
II. Rom 6:16 Apakah kamu tidak tahu, bahwa apabila kamu menyerahkan dirimu kepada seseorang sebagai hamba untuk mentaatinya, kamu adalah hamba orang itu, yang harus kamu taati, baik dalam dosa yang memimpin kamu kepada kematian, maupun dalam ketaatan yang memimpin kamu kepada kebenaran? 
Alasan yg kedua adalah: Hidup kudus akan membawa kita untuk dapat merasakan & menikmati kebenaran firman dengan semua janji2Nya yg Ia telah berikan di KS. Sehingga hati & pikiran / jiwa kita terpelihara dari masalah & serangan Iblis terhadap hidup kita! Karena selama kita hidup kudus kita berarti kita taat kepada Tuhan yg menjadikan kita sebagai hamba Tuhan! Dan Ia pasti akan memimpin kita kepada kebenaranNya.
Sebaliknya jika kita tidak berusaha hidup kudus, atau tetap tinggal dalam & memelihara perbuatan dosa. Maka kita akan merasa jauh dari Tuhan & memberikan kesempatan iblis & masalah untuk menyerang kita, karena selama kita tetap dalam dosa berarti kita taat kepada iblis yg menjadikan kita sebagai hamba si iblis! Dan pasti ia akan memimpin kita kepada segala sesuatu yg menghasilkan maut.
Jadi tujuan & gunanya kita berusaha hidup kudus adalah: untuk menggunakan sifat alamiah kita yg baru sebagai orang2 yg telah dikuduskan Tuhan Yesus sekali & selamanya. Dan membuat kita semakin dapat melihat, mengenal & menerima Tuhan dalam kebenaran InjilNya dengan baik & benar (Ibr.12:14), serta menghentikan serangan iblis & kuasa dosa dalam hidup kita. 
Sebab pada saat kita menuruti & melakukan kehendak Tuhan, maka kita bukan hamba Iblis, dan dia tidak mempunyai akses & kuasa untuk menyerang kita! 
Kekudusan adalah buah dari keselamatan kita, dan bukanlah cara untuk mendapatkan keselamatan kita!

Jika kita hidup kudus untuk berkenan kepada Tuhan, maka kita akan mengenal Tuhan yg penuh dengan murka, dan Tuhan yg hanya akan mengasihi & memberkati sesuai dengan kekudusan kita.

Tetapi jika kita hidup kudus karena kita percaya kita telah dikuduskanNya, maka kita akan dapat melihat Tuhan yg adalah Kasih, dan telah memberikan segalanya yg kita butuhkan di dalam diriNya.
Selanjutnya setelah kita ditebus, dibenarkan, dikuduskan & diselamatkanNya, maka kita harus berusaha untuk hidup benar/ kudus sesuai dgn kehendakNya, agar dapat lebih & terus mengenal, mengasihi & percaya kepadaNya.
Kenyataannya banyak orang Kristen yg tetap berpikir bahwa mereka perlu hidup kudus agar Tuhan berkenan, menjawab doa2, memberkati & memberikan segala sesuatu yg mereka inginkan.
1Co 13:3 Dan sekalipun aku membagi-bagikan segala sesuatu yang ada padaku, bahkan menyerahkan tubuhku untuk dibakar, tetapi jika aku tidak mempunyai kasih, sedikitpun tidak ada faedahnya bagiku. 
Heb 11:6 Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada Tuhan. Sebab barangsiapa berpaling kepada Tuhan, ia harus percaya bahwa Tuhan ada, dan bahwa Tuhan memberi upah kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia. 

Ternyata bukan perbuatan baik yg kudus yg membuat kita berkenan kepada Tuhan, melainkan motivasi kasih yg berdasarkan iman (BERPIKIR MENURUT ROH) kepada Tuhanlah yg membuat kita berkenan & berarti bagi Tuhan. (segala sesuatu dimulai dari dalam hati)
Dan kalaupun kita gagal, percayalah Ia tetap setia yg berharap kita berusaha lebih baik lagi dengan motivasi & dasar yg benar untuk hidup kudus. Sebab Tuhan telah memberikan segalanya termasuk motivasi & kemampuanNya agar kita dapat hidup kudus! Jadi kita tinggal percaya & melakukannya lagi. (1Yoh.1:10)
Php 2:13 karena Tuhanlah yang mengerjakan di dalam kamu baik kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-Nya ( KJV. Good pleasure. Grk. Tujuan yg baik yg memuaskanNya ). 

Selanjutnya Paulus menganjurkan mereka untuk melakukan segala sesuatu yg baik & benar / kudus dengan tidak bersungut-sungut, tetapi dengan sukacita!
Selamat berusaha hidup kudus untuk mengasihi & percaya kepada Tuhan Yesus yg telah mengasihi & menguduskan kita terlebih dahulu, dengan tubuh & darahNya oleh kasihNya yg kekal bagi manusia! Amin.
Beberapa pengertian kebenaran akibat Injil kasih karunia:
· Tuhan tidak marah & menjauhi kita jika kita jarang ke gereja, tetapi yg pasti kita akan merasa lebih jauh & merasa Tuhan tidak berkenan kepada kita, serta tidak memiliki hubungan & dukungan dari saudara seiman kita!
· Tuhan tidak marah & kesal jika kita jarang membaca firman, tetapi yg pasti kita tidak akan lebih mengerti kehendaknya dalam hidup kita. Kalaupun kita tahu, itu kata orang, sehingga kita lebih mudah tersesat & kecewa karena salah mengerti kebenaranNya!

· Tuhan tidak marah & berhenti memberkati jika kita jarang berdoa, tetapi yg pasti kita akan kurang peka dengan kehendaknya & tidak mengenal suaraNya, sehingga kita merasa Dia tidak perduli dengan kita. Sehingga kita enggan & malu berhubungan denganNya!

· Tuhan tidak marah & mengutuk kita jika kita jarang memberi/ berbagi, tetapi yg pasti kita akan merasa kurang diberkati & sulit menghargai berkatNya, bahkan kita dapat merasa Ia tidak adil dalam hidup kita, sebab rasanya Ia suka meminta-minta apa yg kita miliki lebih dari yg kita butuhkan!

Hidup kudus, benar, taat & setia kepada Tuhan merupakan perbuatan, karakter & gaya hidup, serta pola berpikir yg baru & yg sebenarnya, yg telah diberikan kepada orang-orang yg telah dikuduskan, dibenarkan, ditebus dosanya & diselamatkan oleh Tuhan Yesus Kristus di KS. Amin!
Selamat menggunakannya selama kita masih hidup, agar kita dapat merasakan, menerima & menikmati hidup yg berkelimpahan yg telah diberikanNya di KS. dengan kasihNya yg kekal.
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